BAB 3

DESAIN PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai objek penelitiartodeepenelitian,
operasional variabel, sumber data, populasi, tekldk alat pengumpul data
penelitian, pengujian instrumen penelitian, tekaikalisis data dan pengujian

hipotesis dalam penelitian ini.

3.1 Objek Penelitian
1.1.1. Gambaran Umum PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)
1.1.1.1. Sgarah PT. Industri Telekomunikasi

PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero)gyselanjutnya disingkat
PT. INTI adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara NBBl) yang berada di
bawah Badan Pengelola Industri Strategis (BP1S)gydidirikan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku di ndggpablik Indonesia yang
bergerak dalam bidang jasa yaitu melakukan kegiataha mendukung jasa
telekomunikasi, instalasi, desain dan perekayasgmiayanan purna jual,
penelitian dan pengembangan dan konsultasi danngmraan, manajemen
proyek,maintenance jaringan, manajemen logistik, serta pendidikanld&han.

PT.INTI merupakan perusahaan BUMN yang beralamat Jdian
Mohammad Toha No. 77 Bandung. Adapun jumlah karyapaala perusahaan ini
yaitu 695 orang karyawan tetap (posisi Maret 2000Y, INTI (Industri
Telekomunikasi Indonesia) telah berkiprah dalamibigelekomunikasi selama
35 tahun. Pelanggan utama INTI antara lain adal&E"BIG FOUR" operator

telekomunikasi di Indonesia; Telkom, Indosat, Tellsel dan XL.
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1.1.1.2. Vis, Misi dan Strategi PT. Industri Telekomunikasi Indonesia
(Persero)
1. Vis
PT. INTI bertujuan menjadi pilihan pertama bagi gmgjgan dalam
mentransformasikan "MIMPI” menjadi “REALITA”. Dalamhal ini,
"MIMPI" diartikan sebagai keinginan atau cita-citarsama antara PT. INTI
dan pelanggannya, bahkan selustakeholder perusahaan.
2. Mis
Berdasarkan rumusan visi yang baru maka rumusarPmidNTI terdiri
dari tiga butir sebagai berikut:
= Fokus bisnis tertuju pada kegiatan jas®ineering yang sesuai
dengan spesifikasi dan permintaan konsumen
= Memaksimalkan value (nilai) perusahaan serta mengupayakan
growth (pertumbuhan) yang berkesinambungan
= Berperan sebagaprime mover (penggerak utama) bangkitnya
industri dalam negeri
3. Strategi
Strategi PT. INTI dalam periode 2006-2010 difokuskada bidang jasa
pelayanan infokom dengan penekanan pada pengenmbaigacom System
dan Technology I ntegration (ISTI)".
Bisnis PT. INTI dalam kurun waktu 2006-2010 akapudiatkan untuk
memenuhi kebutuhacustomer yang berbadan hukum. Jadi sifat bisnis yang
akan dikembangkan PT. INTI adalah bersifat "B tod&h kurang ke "B to

C". Dengan demikian target utama pembeli atau pamggroduk atau jasa
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PT. INTI adalah operator-operator jasa layanarkéefeinikasi, badan-badan
pemerintah, khususnya bidang pertahanan dan keamdaa perusahaan-

perusahaan baik swasta maupun BUMN.

1.1.1.3. Struktur Organisasi PT. Industri Telekomunikas Indonesia

PT. INTI mendesain struktur organisasinya secermmaingkin agar
perusahaan mampu memasuki era kompetisi melaluktstr organisasi yang
ramping, fleksibel, dan terkonsentrasi pada fugsgsi yang secara langsung
dapat menunjang bisnis perusahaan. Dengan dentikiaapan agar tercapainya
tingkat efisiensi dan efektivitas yang optimal deegi mutu pelayanan produk,
peningkatan perolehan laba, serta perluasan usat@ar-benar dapat
terealisasikan. Struktur organisasi perusahaarupakan gambaran skematis
tentang hubungan kerja sama yang ada dalam pearmsahtuk mencapai sasaran.
Struktur organisasi ini menggambarkan pembagiajakgaris-garis wewenang,
pembatasan tugas dan tanggung jawab dari uniteugénisasi yang ada dalam
suatu perusahaan.

Struktur organisasi adalah keseluruhan yang mekanjantara fungsi-
fungsi dan otoritas relatif serta tanggung jawathiviilu yang memimpin atau
bertanggung jawab atas masing-masing fungsi regpekt

Struktur organisasi perusahaan terdiri dari:

1. Direktorat Utama
1) Pengembangan Bisnis
2) Sekretaris Perusahaan

3) Satuan Pengawas Intern



2. Direktorat Keuangan
1) Akuntansi
2) Keuangan
3) Sistem dan Teknologi Informasi
3. Direktorat SDM dan Umum
1) Manajemen Sumber Daya Manusia
2) Umum
3) Hukum dan Kepatuhan
4. Direktorat Pemasaran
1) Account- Group TELKOM
2) Account-Group Indosat
3) Account-Group Other Camers
4) - Account-Group Private Enterprises
5) Sales Engineering
6) Operasional Penjualan
5. Direktorat Operasi dan Teknik
1) Manajemen Proyek
2) Operasi
3) Pengadaan dan Logistik
4) Produksi dan Purna Jual

5) Pengembangan Produk
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1.1.1.4. Uraian Tugas pada Divis Manajemen Sumber Daya Manusia
Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia berfungsi kintendukung dan
membantu Direktur SDM dan Umum dalam mengelolardanjalankan kegiatan

Perusahaan meliputi bidang Pelayanan SDM dan Reamind’engembangan

Sistem SDM dan Organisasi, Pengembangan SDM daiaanKinerja serta

Manajemen Kualitas.

Adapun Uraian peran, tugas dan tanggung jawab masing-masing
bagian pada Divisi Sumber Daya Manusia, yaitu:

1. Pelayanan SDM dan Remunerasi berfungsi untuk memingrusan
Hubungan Pegawai, Pendukung Pelayanan SDM dan Reasiin

2. Pengembangan Sistem SDM dan Organisasi berfungsamgani urusan
Pengembangan Sistem SDM, Pengembangan Sistem SagjandanMan
Power Planning, Pengembangan Sistem Informasi SDM dan Pelayanan
Pengembangan Sistem SDM dan Organisasi.

3. Pengembangan SDM dan Penilaian Kinerja berfungsukumenangani
urusan yang berhubungan dengan Pendidikan danabaskrta Penilaian
Kinerja dan Karir.

4. Manajemen Kualitas berfungsi untuk menangani halgy®erhubungan
dengan penerapan Manajemen Kualitas di Perusahaan wusan

Administrasi dan Dokumentasi.
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Berdasarkan gambaran objek penelitian di atas,liganeini membahas
mengenai pengaruh keterampilan manajerial kepalasi dierhadap kinerja
karyawan pada Divisi Manajemen Sumber Daya Man&SiadNTI (Persero)
Bandung. Adapun yang menjadi objek penelitian untukriabel bebas
(independent variable) adalah keterampilan manajerial, sebagai variahedan
variabel terikatnyadgpendent variable) adalah kinerja karyawan, sebagai variabel
Y. Responden penelitian ini adalah karyawan padasDManajemen Sumber

Daya Manusia PT.INTI (Persero) Bandung.

3.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone deskriptif
verifikatif. Menurut Moh. Nazir (2006:54) metoddeskriptif adalah: “Suatu
metode dalam meneliti status sekelompok manusé#y sabjek, suatu set kondisi,
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peaispada masa sekarang’.
Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk membuatsktesi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual, akurat meng@lda-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki’. Sedangkanelitian verifikatif
adalah penelitian yang menguji hipotesis dengaa ocagngumpulkan data dari
lapangan. Penelitian ini akan menguji apakah tedg@engaruh yang positif
antara keterampilan manajerial terhadap kinerjaydaan Divisi Manajemen
Sumber Daya Manusia PT. INTI (Persero) Bandung.

Ciri-ciri metode deskriptif menurut Moh. Nazir (2065) adalah: “Bukan
saja memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomésiapi juga
menerangkan hubungan, menguji hipotesis-hipoteasmbuat prediksi serta

mendapatkan makna dan implikasi dari suatu mayalad ingin dipecahkan”.
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Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu deskript#n dverifikatif yang

dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangaaka metode penelitian

yang digunakan adalaéxplanatory survey method. Metode ini sesuai dengan

yang dikemukan Gulo (2007:20):

Tipe penelitian ini bertitik tolak pada pertanyadasar mengapa, ingin
mengetahui mengapa peristiwa itu terjadi, dengata Kain ingin
menjelaskan terjadinya suatu peristiwa, untuk édupdiidentifikasikan
berbagai variabel yang dapat memberi penjelas@hadap masalah itu,
karena itu penelitian semacam ini berdasarkan kepdgabtesis yang
datanya telah terkumpul.

3.3. Operasional Variabel

Di bawah ini merupakan rincian operasionalisasiaiesl X dan variabel Y

yang dirumuskan dalam penelitian ini:

Tabe 3.1
Keterampilan Manajerial Kepala Divis
(Variabe X)
ltem Skala
Variabel Dimensi Indikator Ukuran Soal
oL Pengukuran
Keterampilan| 1. Keterampilan a. Koordinasi Tingkat 1,2 Ordinal
Manajerial Konseptual kemampuan
mengkoordina
X : .
) sikan kegiatan
Adalah dalam .
kemampuan mencapai
(ability) tujuan
seorang organisasi
manajer Tingkat
untuk pendelegasian
mengubah tugas/_
pengetahuan pekerjaan
(knowledge) kepada 3
ke dalam kgryawan
tindakan Tingkat
(action) yang kemampuan
menghasilkarn kepala divisi

dalam




64

tingkat
kinerja yang
diinginkan.

mendiskusika
n
permasalahan
yang ada
dalam
perusahaan
dengan para
karyawan

. Pengolahan

Informasi

Tingkat
ketepatan
waktu dalam
mengolah
informasi

5,6

Ordinal

. Pengambila

n
Keputusan

Tingkat
efektivitas
dalam
membuat
keputusan

Ordinal

. Pemecahan

Masalah

Tingkat
ketepatan
dalam
pemilihan
alternatif
solusi dalam
pemecahan
masalah

Ordinal

. Pengelolaar

Kompleksit
as
Organisasi

Tingkat
kemampuan
mengelola
organisasi
Tingkat
kemampuan
dalam melihat
konflik yang
sedang terjadi
Tingkat
efektivitas
dalam
menentukan
kegiatan-
kegiatan yang
menunjang
keberhasilan

10

Ordinal
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perusahaan

11

2. Keterampilan

Hubungan
Manusia

a. Komunikasi

Tingkat
kemudahan
komunikasi
dengan
karyawan
Tingkat
pemahaman
dalam
menanggapi
aspirasi
karyawan

12

13

Ordinal

b. Motivasi

Tingkat
kemampuan
membangkitka
n gairah kerja
karyawan
Tingkat
penghargaan
kepala divisi
pada
usaha/kerja
keras
karyawan
Tingkat
kesediaan
kepala divisi
dalam
memberikan
teladan yang
baik terhadap
karyawan

14,
15

16

17

Ordinal

c. Bekerja
Sama

Tingkat
kemampuan
dalam
membangun
kerja sama
Tingkat
kesediaan

18

Ordinal
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membimbing
bawahan yang
mengalami
kesulitan
dalam
pekerjaan

19

3. Keterampilan
Teknik

a. Peralatan

Tingkat
kemabhiran
dalam
menggunakan
peralatan
kantor guna
menunjang
efektivitas dan
efisiensi
tugas-tugas
kantor

20,
21

Ordinal

b. Prosedur

Tingkat
kejelasan
prosedur
sebagai arah
dan pedoman
kerja

22

Ordinal

c. Metode

Tingkat
kecocokan
penggunaan
metode yang
diterapkan
dalam
pelaksanaan
tugas-tugas

kantor

23

Ordinal

Sumber : Ulber Silalahi (2002:56-59)




Tabe 3.2
Operasionalisas Variabel (Y)
Kinerja Karyawan
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Variabel

Indikator

Skala Pengukuran

Item
Soal

Skala

Kinerja Karyawan

(Y)

Kinerja karyawan
adalah Catatan
outcome yang
dihasilkan dari

. Kuantitas Kerja

(Quantity of
Work)

Tingkat
penyelesaian tugas
dengan baik dan
memuaskan
Tingkat kesesuaian
hasil kerja dengan
target

1,2,3

Ordinal

fungsi suatu
pekerjaan tertentt
atau kegiatan
selama waktu
tertentu

(Faustino Cardos
Gomes, 2003 :
135)

|

. Kualitas Kerja

(Quality of
Work)

Tingkat kemampuar
mencapai standar
kualitas yang
diinginkan
perusahaan
Tingkat konsistensi
memenuhi batas
waktu penyelesaian
pekerjaan

Ordinal

. Pengetahuan

Kerja (Job
Knowledge)

Tingkat
pengetahuan yang
mendukung
pelaksanaan tugas
sehari-hari

Tingkat pemahamar,
terhadap pedoman
kerja sehari-hari
Tingkat kebanggaar
prestasi kerja yang
dicapai

7,8,9

' 10

11

Ordinal

. Kreativitas

(Creativenes)

Tingkat kreativitas
dalam bekerja
Tingkat kemampuar
memunculkan ide/
gagasan baru dalan
menyelesaikan
pekerjaan

12

, 13

Ordinal

. Kerja Sama

(Cooperation)

Tingkat kesediaan
bekerja sama denga
rekan sekerja

14
1

Ordinal
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Tingkat pembinaan
bekerja sama dengan
atasan

15

6. Kesadaran
(Dependability)

Tingkat kesediaan
tetap bekerja denga
baik walaupun
pimpinan tidak ada
di tempat

Tingkat kesadaran
penyelesaian
pekerjaan

>

16

17

Ordinal

7. Inisiatif
(Initiative)

Tingkat
penyelesaian tugas
tanpa menunggu
perintah dari atasan
Semangat dalam
menyelesaikan
tugas-tugas baru
yang diberikan oleh
pimpinan

18

19

Ordinal

8. Kualitas Pribadi
(Personal

Quiality)

Tingkat penggunaan
jam istirahat sesuai
dengan kepentingar
Tingkat kesediaan
pulang kantor bila
pekerjaan selesai
Tingkat kesediaan
menerima saran damn
kritik yang
konstruktif

20

21

22

Ordinal

Sumber : Faustino Cardoso Gomes (2003:142)

3.4. Sumber Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini di dapat lmetamber data primer

dan sumber data sekunder. Dalam penelitian ini,bsurdata primer diperoleh

dari seluruh karyawan divisi manajemen sumber dagmausia PT.INTI (Persero)
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Bandung, dengan menggunakan kuesioner. Adapunsditmder diperoleh dari

studi kepustakaan/ literatur, artikel, dan perailitebelumnya yang relevan.

3.5. Populasi

Ukuran populasi karyawan Divisi Manajemen SumbeyaDilanusia pada
PT. INTI (Persero) Bandung berjumlah 39 orang, msddaruh populasi Divisi
Manajemen Sumber Daya Manusia pada PT. INTI (P&rdandung dijadikan
total populasi total population) dalam penelitian ini. Adapun data populasi
karyawan Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia pda INTI (Persero)
Bandung dapat dilihat pada tabel 3.3:

Tabel 3.3

Data Jumlah Karyawan Divis Manajemen Sumber Daya Manusia
PT.INTI (Persero) Bandung Tahun 2011

Jumlah Karyawan

No. Bagian

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia [dan 13 Orang
Penilaian Kinerja

2. Pengembangan Sistem Sumber Daya Manusia 8 Orang

dan Organisasi

3. Manajemen Kualitas 4 Orang
4, Pelayanan =~ Sumber Daya Manusia dan 14 Orang

Remunerisasi
Jumlah 39 Orang

Sumber: Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia (@adtelayanan Sumber
Daya Manusia dan Remunerisasi

3.6. Teknik dan Alat Pengumpul Data Penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemrelini adalah
angket. Angket yang digunakan dalam penelitiaradalah angket dengan skala

lima kategori likert. Berdasarkan penelitian yargulis buat, maka angket dibuat
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dalam dua jenis yaitu angket tentang variabel ketpilan manajerial dan angket

kinerja karyawan. Angket tersebut dimaksudkan untugngetahui gambaran

empirik subjek penelitian dan agar dapat kesinamanimnformasi dan data.
Penyusunan angket yang digunakan dalam penelitianangikuti langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menyusun kisi-kisi angket.

2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif @ama Angket yang
digunakan merupakan angket tertutup dengan lineanaltif jawaban, yaitu:
SL = Selalu
SR = Sering
KD = Kadang-kadang
JR = Jarang
TP = Tidak Pernah

3. Menetapkan skala penilaian angket

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan dd#ala lima kategori
model likert, tiap alternatif diberi jawaban ska@ng terentang dari 1-5, yaitu:

Penjelasan dari skala tersebut akan disajikan delbel 3.4.

Tabel 3.4
Kriteria Bobot Nilai Alternatif Skala Likert
Alternatif Jawaban Bobot pertanyaan Bobot pertanyaan
Positif Negatif
Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadang-kadang 3 3
Jarang 2 4
Tidak Pernah 1 5

Sumber: Sugiyono (2007:94)

4. Melakukan uji instrumen
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Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenaangéget yang akan
digunakan terlebih dahulu diujicobakan. Proseslilakukan dengan tujuan untuk
menguji kemampuan dari pernyataan-pernyataan yeapgkdn dalam menjaring
kriteria yang diharapkan oleh peneliti. Dengan Rata, uji instrumen dilakukan
untuk mendapatkan kesahihan dan keandalan (validien reliabilitas) dari
instrumen yang digunakan, sehingga peneliti dagatgetahui apakah instrumen

tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukurpaeéliti atau tidak.

3.7. Pengujian Instrumen Penelitian

Angket yang akan digunakan dalam penelitian hanealui tahap
pengujian instrumen penelitian, yang terdiri dairvaliditas dan uiji reliabilitas.
3.7.1.Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkieevalidan dari suatu
instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakaab&enar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Suatu instrumen pengukuran akk&at valid jika instrumen
dapat mengukur sesuatu dengan tepat dan akuratyap hendak diukur.

Istrumen yang telah terbukti valid dapat digunaldalam penelitian,

begitupun sebaliknya. Maka pengujian validitas Bangat penting dalam
menentukan instrumen dapat dipakai atau tidak dgb@melitian dan dalam
mencapai tujuan penelitian yang diharapkan.

Formula yang digunakan untuk tujuan ini adalah rsirforelasiProduct

Moment yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu:

NS xY-(3x)>Y)

e NS X2 -(ExFINY Y2 - (Y]

(Sambas dan Maman, 2007:31)
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Keterangan:

Fxy = Korelasi antara variabel X dan 'Y

X = Jumlah skor tiap item dari seluruh respondeécala

Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselurutesponden uji coba
N = Jumlah responden uji coba

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validiiastrumen angket
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasiygmada responden yang
bukan responden sesungguhnya.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lgngklaknya lembaran
data yang terkumpul, termasuk memeriksa kelengkgpamgisian item
angket.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-pkoia item yang
diperoleh untuk memudahkan perhitungan dan pengoldhta selanjutnya.

5. Menempatkan skors¢oring) terhadap item-item yang sudah diisi pada tabel
pembantu.

6. Menghitung nilai koefisien korelagiroduct moment untuk setiap bulir/item
angket dari skor-skor yang diperoleh.

7. Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, padaajat bebas (db = N — 2) dan
tingkat signifikansi 95% ataw = 0,05.

8. Membandingkan nilai koefisien korelagioduct moment hasil perhitungan

dengan nilai koefisien korelagioduct moment yang terdapat dalam tabel.



73

9. Membuat kesimpulan dengan kriteria uiji:
" I hiung> I tabes Maka instrumen dinyatakan valid.

" T hiung = T abes Maka instrumen dinyatakan tidak valid.

3.7.2.Uji Reliabilitas

Instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika pengaknya konsisten
dan cermat akurat. Uji reliabilitas dilakukan untolengetahui konsistensi dari
alat ukur, sehingga hasil pengukuran dapat diparcigtrumen penelitian yang
dapat dipercaya akan sama hasilnya apabila diupkala kelompok yang sama,
walaupun dalam kurun waktu yang berbeda.

Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitastrumen dalam
penelitian adalah Koefisien Alfa (&) da@ronbach (1951). Langkah-langkah
pengujian dengan menggunakan rumus diatas yakagaeberikut:

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitgsnkepada responden
yang bukan responden sesungguhnya.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan Igntjkaknya lembaran
data yang terkumpul, termasuk di dalamnya memerkedangkapan isi
angket.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-plkdia item yang
diperoleh. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peogerhitungan.

5. Memberikan skorscoring) terhadap item-item yang sudah diisi responden.

6. Menghitung nilai varians masing-masing item danares total.



74

o’ = N
N
Keterangan:
0 = varians
ZX = jumlah skor
N = jumlah peserta tes

7. Menghitung nilai koefisien Alfa. (Sambas dan Mam2007:38)

a5

Keterangan:

q
iy
=
I

reabilitas instrument/koefisien Alfa

=
I

banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

]
Q
I

jumlah varians butir

varians total
8. Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai gituthan nilai tabel r,
dengan tingkat signifikasi 0,05.
= Jika rhiung> T tabes Maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

= Jika rniung = T taber Maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
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3.8. Hasil Uji Coba Angket
3.8.1. Uji Validitas Variabel

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkeevalidan dari suatu
instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakaab&enar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Perhitungan uji validitas dalkamap pengujian instrumen
penelitian dilakukan dengan menggunakan bantuakaapl programMicrosoft
Office Excel 2007.

Setelah r hitung diperoleh, kemudian dibandingkada r tabel dengan
taraf kepercayaan 95% atau= 0.05 dengan db =n - 2 (db = 18-2 = 16)= 0,468.
Jika r hitung > r tabel maka item tersebut diakanh valid, dan jika r hitung < r
tabel maka item tersebut dinyatakan tidak valid.
1. Uji Validitas Variabel Keterampilan Managjerial

Variabel akan diuji validitasnya yaitu variabel Eng merupakan variabel
keterampilan manajerial. Variabel keterampilan e diukur oleh dimensi:
(1) keterampilan konseptual; (2) keterampilan hwgam manusia; dan (3)
keterampilan teknik. Ketiga dimensi tersebut terdari beberapa indikator yang
kemudian diuraikan menjadi 22 butir pernyataan ahgk

Rekapitulasi hasil perhitungan uji validitas vaghbX (Keterampilan
Manajerial) dengan.menggunakan bantuan aplikasi proghdiorosoft Office

Excel 2007 dapat dilihat pada tabel 3.5:
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Tabd 3.5
Validitas Variabel X (Keterampilan Manajerial)
Nilai r Nilai r
No. hitung tabel Keterangan
1 0,228 0,468 Tidak Valic
2 0,589 0,468 Valid
3 0,624 0,468 Valid
4 0,636 0,468 Valid
5 0,854 0,468 Valid
6 0,547 0,468 Valid
7 0,794 0,468 Valid
8 0,716 0,468 Valid
9 0,719 0,468 Valid
10 0,875 0,468 Valid
11 0,936 0,468 Valid
12 0,841 0,468 Valid
13 0,703 0,468 Valid
14 0,754 0,468 Valid
15 0,865 0,468 Valid
16 0,575 0,468 Valid
17 0,611 0,468 Valid
18 0,883 0,468 Valid
19 0,903 0,468 Valid
20 0,608 0,468 Valid
21 0,746 0,468 Valid
22 0,752 0,468 Valid
23 0,560 0,468 Valid

Berdasarkan tabel 3.5 diperoleh bahwa satu butmypéaan tidak valid
dan 22 butir pernyataan valid, maka butir pernyatgang digunakan untuk

mengumpulkan data keterampilan manajerial seba¥ddutir pernyataan.

2. Uji ValiditasVariabel Y (Kinerja Karyawan)
Variabel akan diuji validitasnya yaitu variabel ¥ng merupakan variabel
kinerja karyawan. Variabel kinerja diukur oleh ikalior: (1) kuantitas kerja; (2)

kualitas kerja, (3) pengetahuan kerja, (4) krettsyi(5) kerja sama, (6) Tanggung
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jawab, (7) Inisiatif, (8) kualitas pribadi. Indikattersebut kemudian diuraikan
menjadi 21 butir pernyataan angket.

Rekapitulasi hasil perhitungan uji validitas vagbl (Kinerja Karyawan)
dengan menggunakan bantuan aplikasi proghitrosoft Office Excel 2007

dapat dilihat pada tabel 3.6:

Tabel 3.6
Validitas Variabel Y (Kinerja Karyawan)
Nilai r Nilai r
DG hitung tabel Nt 7/
1 0,498 0,468 Valid
2 0,669 0,468 Valid
3 0,539 0,468 Valid
4 0,643 0,468 Valid
5 0,152 0,468 Tidak Valid
6 0,801 0,468 Valid
7 0,611 0,468 Valid
8 0,576 0,468 Valid
9 0,809 0,468 Valid
10 0,638 0,468 Valid
11 0,648 0,468 Valid
12 0,503 0,468 Valid
13 0,513 0,468 Valid
14 0,653 0,468 Valid
15 0,603 0,468 Valid
16 0,537 0,468 Valid
17 0,527 0,468 Valid
18 0,541 0,468 Valid
19 0,695 0,468 Valid
20 0,474 0,468 Valid
21 0,567 0,468 Valid
22 0,591 0,468 Valid

Berdasarkan tabel 3.6 diperoleh bahwa satu butmypéaan tidak valid
dan 21 butir pernyataan valid, maka butir pernyatgang digunakan untuk

mengumpulkan data kinerja karyawan sebanyak 21 jpetthyataan.
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3.8.2. Uji Reliabilitas Variabel
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejaotana suatu hasil
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuraladgi dua kali atau lebih.

Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabiinagrumen adalah:

f“{(kﬁl)}{l‘zﬂ

(Sambas dan Maman, 2007:38)

Hasil perhitungan reliabilitas angket terhadap alzl keterampilan
manajerial, dan variabel kinerja karyawan mengganalaplikasi program

Microsoft Office Excel 2007, dapat dilihat pada tabel 3.7:

Tabel 3.7
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y
. Nilai Nilai r
No. Variabel K oefisien Alpha tabel Keterangan
1. | Keterampilan Manajeria 0,954 0,468 Reliabel]
2. | Kinerja Karyawan 0,900 0,468 Reliabel

Berdasarkan tabel 3.7 hasil perhitungan dari angkatiabel X
(Keterampilan Manajerial) diperoleh koefisien alpha0,954, sementara nilai
tabel r padax = 0,05 dan db = n - 2 = 0,468. Nilai hitung alpélkih besar dari
nilai tabel r, sehingga angket variabel X (KeterdampManajerial) dinyatakan
reliabel.

Hasil perhitungan reliabilitas dari angket variae(Kinerja Karyawan)
diperoleh koefisien alpha = 0,900, sementara tala¢l r pada = 0,05 dan db =
n - 2 = 0,468, dengan demikian nilai hitung alp#ah besar dari nilai tabel r. Hal
ini menunjukkan bahwa angket variabel Y (Kinerjaryéavan) dinyatakan

reliabel.
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3.9. Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Sambas dan Maman (2007:5&y ydpaya

mengolah data menjadi informasi, sehingga karadttieriatau sifat-sifat data
tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermamfadt menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitidnijuan dilakukannya
analisis data antara lain untuk mendeskripsikam, ds¢hingga dapat dipahami
karakteristiknya, juga untuk menarik kesimpulantdaeg karakteristik populasi
berdasarkan data yang telah diperoleh. Kesimpulain biasanya dibuat
berdasarkan pendugaan dan pengujian hipotesis.

Setelah diperoleh data dari hasil penyebaran angk&njutnya langkah-
langkah dalam prosedur analisis data data menwept Thtang dan Sambas Ali

Muhidin (2011:162), langkah-langkah analisis datdara lain:

1. Tahap Editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kédepan
pengisian instrumen pengumpulan data.

2. Tahap Koding (Pemberian Kode), yaitu proses memgitleasi dan
mengklasifikasikan setiap pertanyaan yang terddgaim instrumen
pengumpulan data menurut variabel-variabel yarejitlit

3. Tahap Tabulasi Data, yaitu mencatat atau entri kiatdalam tabel
induk penelitian.

4. Tahap Pengujian Kualitas Data, yaitu menguji vidsli dan
reliabilitas instrumen pengumpulan data.

5. Tahap mendeskripsikan Data, yaitu mendeskripsikata dagar
diketahui atau dipahami karakteristik yang dimibkeh data.

6. Tahap Pengujian Hipotesis, yaitu menguji hipotegng telah
dibuat, untuk mengetahui apakah hipotesis yangikbaj tersebut
diterima atau ditolak.
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3.8.1. Perhitungan Skor Rata-rata

Perhitungan skor rata-rata digunakan untuk mengegambaran variabel
penelitian. Rumus yang digunakan dalam menghituatp-nata jawaban
responden yaitu:

Rentang
BanyakKelasinterval

PanjangKelasInterval=

Sesuai dengan skor alternatif jawaban angket yeegitang dari 1 sampai
5, banyak kelas interval ditentukan sebanyak 5skedahingga diperoleh panjang

kelas interval sebagai berikut:

Panjang kelas interval g;—1 =08

Skala penafsiran skor rata-rata jawaban resporefgrts tampak pada tabel 3.8:

Tabel 3.8

Kriteria Analisis Data Deskripsi
Rentang Kategori Skor Penafsiran
1.00-1.79 Sangat Tidak Baik/ Sangat Rendah
1.80-2.59 Tidak Baik/ Rendah
2.60-3.39 Cukup/ Sedang
3.40-4.19 Baik/ Tinggi
4.20-5.00 Sangat Baik/ Sangat Tinggi

Sumber: Sambas dan Maman (2007:146)

3.8.2. Uji Persyaratan Analisis Data

Mengingat data variabel penelitian seluruhnya diudalam bentuk skala
ordinal, yaitu skala yang berjenjang yaitu jarakasam data yang satu dengan data
yang lainnya tidak sama (Sugiyono,2004:70). Tefagmgolahan data dengan

penerapan statistik parametik mensyaratkan dataraed-kurangya harus diukur
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dengan skala interval, maka terlebih dahulu senati ardinal ditransformasikan
menjadi skala interval dengan menggunakkatode Succesive Interval atauMS.

Menurut Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman0@®0) untuk
mengubah data ordinal menjadi interval dapat memagikan bantuamlicrosoft
Excel. Langkah-langkah untuk mentransformasikan datsebert adalah sebagai
berikut:

1. Input skor yang diperoleh pada lembar kevyarksheet) Excel.

2. Klik “ Analize” pada Menu Bar.

3. Klik “ Succesive Interval” pada MenuAnalize, hingga muncul kotak
dialog “Method Of Succesive Interval”.

4. Klik “Drop Down” untuk mengisi Data Range pada kotak dialog
Input, dengan cara memblok skor yang telah diukalasya.

5. Pada kotak dialog tersebut, kemudiheck list (\') Input Label infirst

NOW.

PadaOption Min Value isikan/pilih 1 darMax Value isikan/pilih 5.

Masih padaDption, check list (V) Display Summary.

Selanjutnya padaOutput, tentukan Cell Output, hasilnya telah

ditempatkan di sel mana. Lalu klik “OK”.

TN o

Adapun untuk menguji hipotesis yang datanya bedéeniterval, maka
digunakan analisis regresi. Analisis regresi adat@mganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data-data darabel yang diteliti,
apakah sesuatu variabel disebabkan atau dipengataiikah tidak oleh variabel
lainnya. Sehubungan dengan hal tersebut, ada Ipebeyarat analisis data yang
harus dipenuhi sebelum pengujian hipotesis dilakukaaka terlebih dahulu
dilakukan beberapa pengujian yaitu Uji NormalitB§, Homogenitas, dan Uji
Linearitas.
3.8.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normatlakinya suatu
distribusi data. Hal ini berkaitan dengan ketepgtamilihan uji statistik yang

akan digunakan. Penelitian harus membuktikan térlédhulu, apakah data yang
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akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidRkmus yang digunakan dalam
uji normalitas ini yaitu uji Liliefors Test.

Langkah kerja uji normalitas dengan metode lilisfonenurut Ating
Somantri dan Sambas Ali Muhidin (2006:289) adakttagai berikut:

1. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap dataligitekali,
meskipun ada data yang sama.

2. Periksa data, beberapa kali- munculnya bilangamgéa itu
(frekuensi harus ditulis).

3. Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.

4. Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsmpirik
(observasi).

5. Hitung nilai z untuk mengetahitiheoritical Proportion pada table z

6. MenghitungTheoritical Proportion.

7. BandingkanEmpirical Proportion denganTheoritical Proportion,
kemudian carilah selisih terbesar didalam titik evlasi antara
kedua proporsi.

8. Carilah selisih terbesar di luar titik observasi

Berikut ini adalah tabel distibusi pembantu untw@ngujian normalitas
data.

Tabe 3.9
Contoh Format Tabel Distribus Liliefors Test

Keterangan :

Kolom 1 : Susunan data dari kecil ke besar

Kolom 2 : Banyak data ke i1 yang muncul

Kolom 3 . Frekuensi kumulatif. Formula, fk = f +sibelumnya
Kolom 4 : Proporsi empirik (observasi). Formulg,(%;) = fk/n

Kolom 5 * Nilai Z, formula,Z = XiS- X
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. ZXiz—i(ZXi)2
Dimana : X ==X dans= n
n n-1
Kolom 6 : Theoritical Proportion (tabel z) : Proporsi Kumulatif Luas Kurva

Normal Baku dengan cara melihat nilai z pateltdistribusi
normal.

Kolom 7 : SelisirEmpirical Proportion dengarrheoritical Proportion
dengan cara mencari selisih kolom (4) dan kalém

Kolom 8 . Nilai mutlak, artinya semua nilai haruertanda positif.
Tandai selisih mana yang paling besar nilaihjki tersebut
Adalah D hitung.

0,886
o\

Selanjutnya menghitung D tabel pada a = 0,05 dergaa

Kemudian membuat kesimpulan dengan kriteria :

= D hitung < D tabel, maka HO diterima, artinya d#rdistribusi

normal.

= D hitung> D tabel, maka HO ditolak, artinya data tidak bstribusi
normal
Perhitungan uji normalitas menggunakan aplikasigmm Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) 11,5, langkah-langkah yang digunakan
(Sambas dan Maman, 2007:81), sebagai berikut:

1. Siapkan lembar kerja SPSS.

2. Membuat definisi tiap variabel dan masukkan skepoaden yang
akan diuji normalitasnya.

3. Klik menuAnalyze, pilih Descriptive, lalu klik Explore.

4. Kilik Display Plots, lalu pilih Normality plots with test pada kotak
dialogExplore plots, lalu klik Continue.

5. Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnya katak
Dependent Ligt, lalu klik OK
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3.8.2.2 Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas digunakan untuk mengasumsiawa sko
setiap variabel memiliki varians yang homogen. Rgag homogenitas da yang
telah dilakukan pada penelitian ini adalah denganggunakan Uji Barlet
Pengujian homogenitas data dengan uji Barlett adal@uk melihat apake
variansivariansi sebuah kelompok peubah bebas yang bangakiaya pe
kelompok bisa berbeda dan mbil secara acak dari data populasi me-masing
yang berdistribusi normal, berbeda atau ti

DenganbantuanMicrosoft Excel (Muhidin dan Abdurahman, 2007:8!

dengan rumusk® = (In 10)[B — (X db.log5i?)], dimana:

Si*  =Varians tiap kelompok dz
dbi =n-1=Derajat kebebasan tiap kelom
B = Nilai Barlett = Log Sgap)(Zdby)

T db.nt

Edb

S = Varians gabungan Sgap =

Langkahlangkah yang dapat dilakukan dalam pengujian homtas
dengan uji Barlett adala
1. Menentuka kelompol-kelompok data, dan menghitung varians untuk
kelompok tersebt
2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosestyeghn, denga

model tabel sebagai berik

Tabel 3. 10
Model Tabel Uji Barlett
Indikator db =n-1 S’ LogS? db.Log S’ db. S?
1
2
3
4
N

Sumber : Sambas dan Maman (85: 2009)
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3. Menghitung varians gabungan.

Menghitung log dari varians gabungan.

5. Menghitung nilai Barlett.

6. Menghitung nilai y

7. Menentukan nilai dan titik kritis pada=0.05 dan db = k-1, dimana k adalah

banyaknya indikator.

8. Membuat kesimpulan dengan kriteria sebagai berikut

+ Nilai hitungy® < nilai tabel y*, HO diterima (variasi data dinyatakan

homogen).

«  Nilai hitungx® > nilai tabely?, HO ditolak (variasi data dinyatakan tidak

homogen)

Perhitungan uji homogenitas menggunakan aplikasgram Statistical

Product and Service Solutions (SPSS) 11,5, lantgkadikah yang digunakan

(Sambas dan Maman, 2007:81), sebagai berikut:

1.
2.

3.

Siapkan lembar kerja SPSS;

Membuat definisi tiap variabel dan masukkan skepo&den yang
akan diuji normalitasnya;

Klik menu Analyze, pilih Compare Means, lalu klikn®&Way
ANOVA;

Klik Options, lalu pilih Homogeinity of Variance $t pada kotak
dialog Statistics, lalu klik Continue;

Masukkan variabel X yang akan diuji homogenitasikga kotak
Dependent List dan variabel Y ke kotak Independestt lalu klik

OK.

3.8.2.3 Uji LinieritasRegres Sederhana

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungarara variabel terikat

dengan variabel bebas bersifat linier. Uji liniasitdilakukan dengan uji kelinieran

regresi.
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Langkah-langkah uji linearitas regresi adalah:

1.

2.

Menyusun tabel kelompok data variabel X damabal Y

Menghitung jumlah kuadrat regresi i) dengan rumus:

(=)’

JKRegla) =

Menghitung jumlah kuadrat regresi RH¢na) dengan rumus:

JKRegibra] = b.{ZXY ¢ &n(ZY)}

Menghitung jumlah kuadrat residu (J&dengan rumus:

\] Kres = ZYZ 4 ‘]KReg[b\ - \]K

al Regla]

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (Rgl§ dengan rumus:
RIKRegra)= JKregral

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a®Rgn\a) dengan rumus:

RIKregp\a) = JKReg[bra)

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (Rdengan rumus:

RJIKres= LKRES

n-2
Menghitung jumlah kuadrat error (gKdengan rumus:
Z{ZYZ _ (ZY)Z}
JKE: k n
Untuk menghitung JK urutkan data x mulai dari data yang paling kecil

sampai data yang paling besar berikut disertainussaya.

Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok @Kdengan rumus:

JKre = JKres—JKe
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10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocokK@ydengan rumus:

K
RIKrc = k-2

11.Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJ#engan rumus:

K,

RJIKg =
Ke n-k

12.Mencari nilai Fiwung dengan rumus:

S RIK .
hitung RJKE
13.Mencari nilai kpe; pada taraf signifikansi 95% atam = 5% menggunakan

rumus: Fapei= F (10 (@b Tc, dis) dimana db TC = k-2 dan db E = n-k
14.Membandingkan nilai uji ffung dengan nilai Bpe
15. Membuat kesimpulan.

» Jika Riung< Fabeimaka data dinyatakan berpola linier.

» Jika Fiung=> Fabeimaka data dinyatakan tidak berpola linear.

Adapun langkah-langkah dalam uji linieritas aplikpgogram Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) 11,5, lan¢kagkah yang digunakan
(Sambas dan Maman, 2007:95), sebagai berikut:

1. Siapkan lembar kerja SPSS.

2. Membuat definisi tiap variabel dan masukkan skepoaden yang
akan diuji linieritasnya.

3. Klik menuAnalyze, pilih Compare Means, lalu klik Means.

4. Klik Options pada kotak dialog, lalu pilifest of linearity pada
kotak Means Options. Klik Continue.

5. Masukkan variabel X ke kotabependent list. Lalu masukkan
variabel Y ke kotakndependent list. Klik OK.
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3.10. Pengujian Hipotesis

Langkah terakhir dalam kegiatan analisis data &ddengan melakukan
uji hipotesis. Sugiyono (2011:84) berpendapat bahivaotesis sebagai jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitianbté$iis bersifat sementara,
maka harus dilakukan pengujian untuk mendapatkameilan apakah hipotesis
itu diterima atau ditolak. Tujuan dari pengujianpdtiesis ini yaitu untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukups jden dipercaya
antarvariabel bebas dan variabel terikat. Prospdngujian hipotesis ini meliputi

beberapa langkah, yaitu:

1. Merumuskan hipotesis ke dalam model statistik, yaitu:
Ho : o = 0 artinya tidak terdapat pengaruh antara keteitam manajerial

kepala divisi terhadap kinerja karyawan pada DiManajemen

Sumber Daya Manusia di PT.INTI (Persero) Bandung.

H1:P+0 artinya terdapat pengaruh antara keterampilanajerial kepala
divisi terhadap kinerja karyawan pada Divisi Managa
Sumber Daya Manusia di PT.INTI (Persero) Bandung.
2. Membuat Persamaan Regresi
Analisis regresi digunakan untuk menelaah huburagdara dua variabel
atau lebih, terutama dalam menjawab rumusan magalady telah dikemukakan
sebelumnya, yaitu “Seberapa besar pengaruh ketdsmmmanajerial kepala
divisi terhadap kinerja karyawan Divisi Manajemamber Daya Manusia pada
PT.INTI (Persero) Bandung”.
Analisis regresi yang penulis gunakan dalam peaelihi adalah analisis

regresi linier sederhana. Analisis ini dilakukagtetah uji linearitas.
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Adapun persamaan umum regresi linier sederhana mner8ugiyono

(2011:261) adalah sebagai berikut:

~

Y =a+bx

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan
a = Hargar bila X= 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merikkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasgpkaia variabel
independen. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-kenterjadi penurunan.

X = Keterampilan Manajerial Kepala Divisi

Dengan ketentuan :

XY -by X
-

a =Y -bX

\: N.QIXY)=> X>Y
NYX2-(ZX)?

Perhitungan persamaan regresi sederhana mengguapkieasi program
Satistical Product and Service Solutions (SPSS) 11,5. Langkah-langkah kerja
yang dilakukan untuk perhitungan koefisien regrssderhana (Sambas dan
Maman, 2007:204) sebagai berikut:

1. Siapkan lembar kerja SPSS.

2. Membuat definisi tiap variabel dan masukkan skora daasing-
masing variabel.

3. Klik menu Regression, klik Linier, sehingga muncul kotak dialog
Linier Regression.

4. Masukkan variabel Y ke kotdRependent. Masukkan variabel X ke
kotak I ndependent.

5. Pada kotakLinier Regression klik Satistic. Pilih Model fit untuk
memunculkan Anova.
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Pilih Estimates padaRegression Coefficient. Lalu klik Continue.
Pada kotak dialog Linier Regression, klik Save. Pilih
Unstandardized padaRegression Value. Klik Continue.

8. Masih pada kotak dialofinier Regression, klik Option. Ketik 0,05
padaEntry untuk Use probability of F. Kemudian pilihInclude
constant in equation. Lalu klik Continue.

9. Klik OK pada kotak dialogd.inier Regression, muncul output.

NOo

3. Uji Signifikans
Menentukan nilai uji F melalui:

Langkah 1: Menentukan jumlah kuadrat regresi demgaus:

JK (pegy = blzX1Y+ et kaXKY

Langkah 2: Menentukan jumlah kuadrat residu demgamus:

0 y )
K pes) = (z re- ) = K (reg)

JK (Reg)

Fhitung = ﬁ
es

n—K-1

Keterangan:
K = banyaknya variabel bebas
Langkah 3: Menentukan nilai kritis){ atau nilai tabel F dengan derajat kebebasan
untuk dbl=kdandb2=n-k-1
Langkah 4: Membandingkan nilai uji F terhadap nii@bel F dengan kriteria
pegujian:
= Jika nilai uji F> nilai tabel F, maka tolak HO, dan H1 diterima.

= Jika nilai uji F< nilai tabel F, maka terima HO, dan H1 ditolak.
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Uji signifikansi dilakukan dengan bantuan aplik@sogram Satistical
Product and Service Solutions (SPSS) 11,5 kriteria yang digunakan apabila nilai r
lebih besar dari (>) nilai yang ditentukan, makagHiterima. Sebaliknya apabila
nilai r lebih kecil dari (<) nilaix tertentu, maka kiditolak.

4. Menghitung Koefisien Korelasi antara Variabel X dan Variabe Y

Untuk mengetahui hubungan variabel X (keterampite@majerial) dengan

variabel Y (kinerja karyawan) dicari dengan mengikam rumus koefisien

korelasiProduct Moment dari Pearson, yaitu:

/. Ny XY =¥ x)3Y)
TN X - XN Y - (V) )

Sementara untuk mengetahui tingkat hubungan (keefisorelasi) antara
variabel X (keterampilan manajerial) dengan Y (Kae&aryawan). Maka dapat

digunakan pedoman interpretasi koefisien korelegesdi yang dituangkan dalam

table 3.11:
Tabel 3. 11
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Besarnyanilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Kuat
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Kuat
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Sedang/Cukup Kuat
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah
)

Sangat Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,199
Sumber : Sugiyono (2011:231)

5. Koefisen Determinasi
Untuk menentukan besarnya sumbangan variabel >adeghvariabel Y,
dapat digunakan rumus koefisien determinasi atafiden penentu. Koefisien

determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi. ko determinasi ini
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digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh tggjagli antara variabel
bebas ifidependent) terhadap variabel tak bebadegendent). Berikut rumus

koefisien determinasi:

KD = Px100%

( Ating dan Sambas (2006:341)
Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi

r = Koefisien korelasi






